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ABSTRAK,  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sekaligus mendeskripsikan kemampuan 
berpikir aljabar siswa berdasarkan tingkat efikasi diri mereka dalam pembelajaran matematika. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 9 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat efikasi diri berpengaruh nyata terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 
siswa. Siswa dengan efikasi diri tinggi mampu memahami permasalahan dengan baik, 
memodelkan ke dalam persamaan matematika, serta menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah penyelesaian yang benar sehingga memperoleh jawaban yang tepat. Sementara itu, 
siswa dengan efikasi diri sedang relatif sudah mampu membuat pemodelan persamaan dan 
mengikuti prosedur penyelesaian, namun masih sering melakukan kesalahan pada operasi 
perhitungan maupun penulisan jawaban akibat kurang teliti dan kurang fokus. Adapun siswa 
dengan efikasi diri rendah menunjukkan kesulitan dalam memahami soal, kurang mampu 
menuliskan langkah penyelesaian dengan runtut, serta sering melakukan kesalahan dalam 
pemodelan maupun perhitungan sehingga tidak dapat menarik kesimpulan secara tepat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, semakin baik pula 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika, sedangkan efikasi diri rendah 
cenderung berdampak pada lemahnya pemahaman dan hasil penyelesaian soal. 

Katakunci :  berpikir aljabar, efikasi diri, penyelesaian masalah, matematika 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyse and describe students' algebraic thinking abilities based on 
their level of self-efficacy in mathematics learning. The method used is qualitative with a 
descriptive approach. The research subjects are students of class VIII C at SMP Muhammadiyah 
9 Surabaya. The results show that the level of self-efficacy has a significant effect on students' 
mathematical problem-solving abilities. Students with high self-efficacy were able to 
understand problems well, model them into mathematical equations, and solve problems with 
the correct steps to obtain the right answers. Meanwhile, students with moderate self-efficacy 
were relatively able to model equations and follow the solution procedures, but still often made 
mistakes in calculations and writing answers due to lack of care and focus. Students with low 
self-efficacy show difficulty in understanding problems, are less able to write down the steps of 
the solution in sequence, and often make mistakes in modelling and calculation, so they cannot 
draw the right conclusions. Thus, it can be concluded that the higher the students' self-efficacy, 
the better their ability to solve mathematical problems, while low self-efficacy tends to result in 
weak understanding and poor problem-solving results. 

Keywords :  algebraic thinking, self-efficacy, problem solving, mathematics 
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PENDAHULUAN 

Materi aljabar merupakan salah 

satu objek bahasan dalam pelajaran 

matematika. Aljabar merupakan salah 

satu dasar berpikir matematis yang 

penting dikuasai oleh siswa pada 

setiap jenjang dasar dan menengah, 

karena konsep aljabar ini digunakan di 

hampir semua materi pelajaran 

matematika. Begitupun dalam 

kehidupan sehari-hari, aljabar 

dibutuhkan dan digunakan dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan nyata 

orang dewasa, baik di dunia kerja 

maupun di lingkungan sosial 

masyarakat (Permatasari & Harta, 

2018). Selain itu, aljabar adalah salah 

satu materi pelajaran matematika 

yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

siswa dalam pelaksanaan Trend in 

International Mathematics and 

Science Study (TIMSS). Berdasarkan 

skor TIMSS tahun 2015 indonesia 

menduduki posisi ke 44 dari 49 negara 

yang berpartisipasi. Dengan begitu 

capaian matematika siswa Indonesia 

pada TIMSS masih sangat rendah 

(Hadi & Novaliyosi, 2019). 

Menurut Falco, (2019); 

Ramdhania et al., (2017) dijelaskan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

membangun dan mengembangkan 

keyakinan dalam dirinya berkaitan 

erat dengan kemampuan mereka 

dalam berpikir aljabar. Keyakinan diri 

diartikan sebagai tingkat keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya 

sendiri dalam melaksanakan kegiatan 

atau tugas tertentu sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai (Bandura, 

1977). Efikasi diri sangat 

mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika, siswa yang memiliki 

keyakinan diri tinggi memiliki 

kecenderungan untuk lebih teliti, 

fokus dan tekun dalam menyelesaikan 

soal matematika, sementara siswa 

dengan efikasi diri sedang cenderung 

kurang fokus dan sering mengalami 

kesulitan dalam memahami serta 

menyelesaikan permasalahan 

matematika. sedangkan siswa dengan 

tingkat efikasi diri rendah mereka 

mengalami kesulitan dan mudah 

putus asa serta tidak dapat 

menyelesaikan masalah matematika 

yang diberikan kepada mereka 

(Kurniawati & Mahmudi, 2019; 

Negara et al., 2021; Prabawanto, 

2018).  

 Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Subaidi, (2016) mengungkapkan 

bahwa efikasi diri memberikan 

pengaruh yang sangat besar, 

khususnya terhadap kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal-soal 

matematika. Sementara penelitian 

yang dilakukan oleh Sahendra et al., 

(2018) dijelaskan bahwa siswa dengan 

efikasi diri tinggi cenderung memiliki 

banyak cara dan metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

masalah matematika, sedangkan 

siswa dengan efikasi diri rendah 

cenderung menggunakan metode 
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atau cara tunggal yang sudah umum 

digunakan oleh kebanyakan siswa. 

Artinya siswa dengan efikasi diri tinggi 

memiliki pola pikir yang lebih kreatif 

dan lebih luas. Walaupun demikian, 

berbagai studi masih menunjukkan 

bahwa tingkat efikasi diri siswa 

sekolah menengah tergolong rendah. 

Salah satunya adalah penelitian oleh 

Utami & Wutsqa, (2017), yang 

menemukan bahwa siswa kelas VIII-C 

di sebuah sekolah SMP di Ciamis 

memiliki efikasi diri yang rendah, 

terutama dalam hal menyelesaikan 

soal matematika. Selain itu, Masitoh 

& Fitriyani (2018) melalui wawancara 

dengan seorang guru matematika di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta juga 

mengungkapkan bahwa efikasi diri 

siswa di sekolah tersebut masih 

rendah, karena banyak dari mereka 

merasa kurang percaya diri dan 

mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal matematika yang 

sederhana. 

Sedangkan hasil observasi dan 

wawancara awal yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru pelajaran 

matematika kelas VIII-C di SMP 

Muhammadiyah 9 Surabaya, 

dijelaskan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir aljabar pada siswa masih 

tergolong rendah, hal itu dikarenakan 

banyak siswa yang memperoleh nilai 

ulangan harian dibawah KKM pada 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Dari total 25 siswa, 

sebanyak 18 siswa memperoleh nilai 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yang berarti sekitar 70% belum 

mencapai ketuntasan belajar.  

Selain itu, dijelaskan bahwa 

sekitar 63% atau 16 siswa merasa 

cemas dan kurang percaya diri saat 

mengerjakan soal matematika yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

lebih dari setengah jumlah siswa 

belum memiliki kemampuan dan 

keyakinan yang cukup dalam 

menyelesaikan soal matematika pada 

topik sistem persamaan linear dua 

variabel. Berdasarkan kondisi 

tersebut, peneliti merasa terdorong 

untuk melakukan studi dan 

menganalisis kemampuan berpikir 

aljabar siswa dengan meninjau dari 

aspek efikasi diri, khususnya dalam 

materi SPLDV. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif merupakan penelitian yang 

berkenaan dengan data bukan angka 

dan digunakan untuk 

menggambarkan dan 

mendeskripsikan situasi sosial yang 

terjadi secara alamiah. Metode 

penelitian kualitatif berlandaskan 

pada paradigma postpositivisme, 

dimana realitas social dianggap 

sebagai suatu yang dinamis, 

kompleks, utuh dan penuh makna. 

Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-B SMP 

Muhammadiyah 9 Surabaya sebanyak 

6 orang siswa.  Pemilihan subjek 



 

e-issn-2614-0578 
p-issn-1412-5889 

Didaktis:-Jurnal-Pendidikan dan-Ilmu Pengetahuan 
Vol. 23 No. 3 Tahun 2023 

 

124 

tersebut dilakukan secara purposive 

sampling dengan berdasarkan 

pertimbangan kategori tingkat efikasi 

diri siswa yang terdiri dari 2 orang 

dengan efikasi diri tinggi, 2 orang 

dengan efikasi diri sedang dan 2 orang 

dengan efikasi diri rendah. 

Pengkategorian didasarkan pada skor 

rata-rata efikasi diri siswa dan nilai 

standar deviasi sampel keseluruhan, 

seperti yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori efikasi diri 

Tingkat efikasi 
diri siswa 

Kriteria 

Tinggi Siswa yang memiliki 
skor efikasi diri ≥ 𝑥̅ +
𝑆𝐷  

Sedang Siswa yang memiliki 
skor efikasi diri dintara 
kurang dari  𝑥̅ + 𝑆𝐷  
dn lebih dari  𝑥̅ − 𝑆𝐷 

Rendah Siswa yang memiliki 
skor efikasi diri ≤ 𝑥̅ +
𝑆𝐷 

Data berupa hasil yang 

berbentuk narasi dan penjabaran dari 

angket efikasi diri, tes dan hasil 

wawancara mendalam dengan siswa. 

Instrumen penelitian divalidasi 

terlebih dahulu oleh para ahli 

sebelum dibagikan kepada peserta 

didik. Analisis data hasil penelitian 

meliputi reduksi data, penyajian, 

verifikasi dan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket efikasi 

diri dan pertimbangan guru 

matematika terhadap kemampuan 

siswanya, maka dipilihlah subjek 

berikut ini sebagai subjek penelitian. 

Adapun daftar subjek penelitian yang 

akan digunakan dapat dilihat pada 

tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian 

No Subjek Jenis Kelamin 

Tingkat 

efikasi 

diri 

1.  SW1 Laki-Laki Tinggi 

2.  SW2 Perempuan Tinggi 

3.  SW3 Laki-Laki Sedang 

4.  SW4 Perempuan Sedang 

5.  SW5 Laki-Laki Rendah 

6.  SW6 Perempuan Rendah 

Setelah 6 subjek penelitian 

ditentukan, maka langkah selanjutnya 

adalah menampilkan hasil tes tulis 

dari keenam subjek tersebut. Tes ini 

digunakan untuk melihat dan 

mengukur kemampuan berpikir 

aljabar siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). Setelah itu, langkah 

selanjutnya melakukan wawancara 

secara mendalam dengan 6 subjek 

penelitian yang telah ditentukan. 

Hasil pengerjaan tes tulis dan 

wawancara siswa akan dianalisi dan 

diuraikan berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir aljabar yang 

sudah dirumuskan. Adapun hasil tes 

dan kategori kemampuan berpikir 

aljabar siswa disajikan pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 3. Kategori kemampua berpikir aljabar 

Subjek Gender Nilai Kategori 
Kemampuan 

SW1 Laki-Laki 80 Baik 

SW2 Perempuan 70 Baik 

SW3 Laki-Laki 58 Cukup 

SW4 Perempuan 67 Cukup 
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SW5 Laki-Laki 38 Kurang 

SW6 Perempuan 35 Kurang 

Dari data tersebut dapat 

dijelaskan bahwa siswa dengan efikasi 

diri tinggi cenderung pada 

kemampuan berpikir aljabar yang 

baik. Sementara siswa dengan efikasi 

diri sedang memiliki kemampuan 

berpikir aljabar pada kategori cukup. 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri 

rendah umumnya menunjukkan 

kemampuan berpikir aljabar yang 

tergolong lemah.  Hal itu dapat dilihat 

dari hasil angket efikasi diri siswa dan 

hasil tes kemampuan berpikir aljabar 

siswa.  Siswa laki-laki dengan tingkat 

efikasi diri tinggi memiliki nilai tes 

kemampuan berpikir aljabar sebesar 

80, sedangkan siswa perempuan 

dengan tingkat efikasi diri tinggi 

memiliki nilai tes kemampuan berpikir 

aljabar sebesar 70. Dengan demikian 

dapat dijelaskan bahwa siwa laki-laki 

dan siswa perempuan dengan efikasi 

diri tinggi memiliki pemahaman yang 

baik.  

Adapun hasil hasil jawaban 

penyelesaian masalah matematika 

siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi, 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Penyelesaian masalah 

matematika siswa dengan tingkat efikasi diri 

tinggi 

Berdasarkan hasil jawaban pada 

gambar 4.1, dapat dijelaskan bahwa 

siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi 

cenderung mampu memahami 

masalah pada soal tersebut dan 

mampu membuat pemodelan 

masalahnya ke dalam bentuk model 

persamaan matematika. setelah itu 

siswa mampu mengerjakan soal 

tersebut dengan cara yang tepat dan 

memperoleh hasil jawaban yang 

sesuai.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Indrayadi et al., (2022) yang 

menjelaskan bahwa subjek dengan 

tingkat efikasi diri tinggi mampu 

melakukan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik, 

yaitu memahami masalah dan 

mengembangkan rencana 

pemecahan masalah. Menurut Siwi & 

Haerudin, (2019) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki keyakinan diri tinggi, relatif 

mampu memahami konteks soal, 

mampu membuat perencanaan 
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langkah yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah aljabar, dan 

mampu melakukan perhitungan 

aljabar dengan baik, serta dapat 

melakukan pemenarikan kesimpulan 

dari permasalahan yang telah 

diselesaikan.  

Sementara hasil jawaban 

penyelesaian masalah matematika 

siswa dengan tingkat efikasi diri 

sedang, dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Penyelesaian masalah 

matematika siswa dengan tingkat efikasi diri 

sedang 

Berdasarkan hasil jawaban 

siswa dengan efikasi diri sedang pada 

gambar 2, dapat dijelaskan bahwa 

siswa sudah dapat membuat 

pemodelan masalah ke dalam bentuk 

model persamaan matematika namun 

siswa kurang hati-hati dan kurang 

teliti dalam mengerjakan soal 

tersebut. Sehingga ada beberapa 

operasi dan penulisan jawaban yang 

keliru, yaitu pengurangan 2𝑦 − 4𝑦 

hasilnya ditulis 𝑦, selain itu pada 

operasi substitusi juga ditulis 3𝑥 =

4.000, namun pada hasil akhir justeru 

𝑥 = 4.000/4 padahal nilai 𝑥 nya di 

awal 3. Meskipun secara keseluruhan, 

langkah-langkah penyelesaian yang 

digunakan sudah benar, tapi siswa 

dengan efikasi diri sedang masih 

cenderung kurang teliti dan kurang 

detail dalam menyelesaikan soal.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan & Mashuri, (2021); 

Setyawati et al., (2020) yang 

menjelaskan Siswa dengan tingkat 

efikasi diri sedang cenderung memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah 

yang kurang optimal, ditandai dengan 

masih adanya kesalahan dalam 

operasi maupun prosedur akibat 

kurangnya ketelitian dan fokus saat 

menyelesaikan soal matematika. 

Sementara penelitian yang dilakukan 

oleh Fatihah et al., (2021) juga 

menjelaskan bahwa siswa dengan 

tingkat efikasi sedang cenderung 

kesulitan dalam menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan pertanyaan yang 

ditanyakan. Selain itu, dijelaskan juga 

bahwa meskipun siswa mampu 

menuliskan informasi yang diketahui 

dan pertanyaan yang ditanyakan, 

namun siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal dengan cara 

dan langkah yang tepat dan sesuai. 

Sehingga dapat digambarkan bahwa 

siswa dengan tingkat efikasi diri 

sedang cenderung kurang teliti dan 

kurang fokus serta masih sering 

melakukan kesalahan-kesalahan 
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perhitungan dan procedural dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

Adapun hasil jawaban 

penyelesaian masalah matematika 

siswa dengan tingkat efikasi diri 

rendah dapat dilihat pada gambar 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil hasil jawaban penyelesaian 

masalah matematika siswa dengan efikasi diri 

rendah 

Berdasarkan gambar 3 di atas 

dapat dilihat bahwa siswa dengan 

tingkat efikasi diri rendah belum 

mampu melakukan identifikasi dan 

analisa masalah dengan baik dan 

benar. Serta tidak menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian 

masalah dengan lengkap meskipun 

sudah dapat membuat pemodelan 

persamaan matematikanya dari 

masalah yang diberikan. Hal ini 

menandakan bahwa siswa dengan 

tingkat efikasi diri rendah cenderung 

kurang maksimal dalam melakukan 

penyelesaian masalah serta tidak 

dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar dari hasil jawaban yang sudah 

dikerjakan.  

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Siwi & Haerudin, 

(2019) menjelaskan bahwa siswa 

dengan tingkat efikasi diri rendah 

relatif belum dapat memahami 

konteks soal dengan baik, kurang teliti 

dalam melakukan perhitungan dalam 

menyelesaikan masalah pada soal 

serta belum mampu melakukan 

penarikan kesimpulan dengan baik 

dan benar. Sedangkan menurut 

Imaroh et al., (2021) dijelaskan bahwa 

siswa dengan efikasi rendah biasanya 

kesulitan untuk memahami masalah 

yang dihadapi, belum mampu 

menuliskan langkah penyelesaian 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal, kurang teliti dalam 

menyelesaikan soal. Sejalan dengan 

hal itu, Akuba et al., (2020) 

menjelaskan bahwa rendahnya 

keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuannya dalam pelajaran 

matematika akan sangat berdampak 

terhadap rendahnya pemahaman 

siswa tersebut terhadap matematika 

itu sendiri. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketika efikasi diri 

seorang rendah maka akan 

berdampak pada tingkat pemahaman 

yang rendah juga.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai 

kemampuan penyelesaian masalah 

matematika ditinjau dari tingkat 

efikasi diri siswa, diperoleh beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan efikasi diri tinggi 

mampu memahami masalah 
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dengan baik, membuat 

pemodelan matematika secara 

tepat, serta menyelesaikan soal 

menggunakan langkah-langkah 

yang benar hingga memperoleh 

hasil jawaban yang sesuai. 

Tingkat keyakinan diri yang 

tinggi mendorong siswa lebih 

teliti, fokus, dan terarah dalam 

menyelesaikan masalah 

matematika. 

2. Siswa dengan efikasi diri sedang 

cenderung sudah dapat 

memahami soal dan membuat 

pemodelan persamaan 

matematika, namun masih 

kurang teliti dalam perhitungan 

maupun prosedur penyelesaian. 

Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya kesalahan operasi dan 

substitusi, meskipun secara 

umum langkah penyelesaian 

yang digunakan sudah sesuai. 

Dengan demikian, efikasi diri 

pada kategori sedang 

berpengaruh pada 

ketidakmaksimalan siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

matematika secara detail dan 

akurat. 

3. Siswa dengan efikasi diri rendah 

menunjukkan keterbatasan 

dalam mengidentifikasi 

masalah, menganalisis 

informasi, serta menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian 

secara lengkap. Kesalahan 

perhitungan, pemodelan yang 

tidak tepat, serta 

ketidakmampuan menarik 

kesimpulan menandakan 

bahwa efikasi diri yang rendah 

berdampak langsung terhadap 

lemahnya pemahaman konsep 

matematika dan penyelesaian 

masalah. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa tingkat efikasi 

diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah 

matematika. Semakin tinggi efikasi 

diri siswa, semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam 

memahami, memodelkan, dan 

menyelesaikan soal dengan tepat. 

Sebaliknya, semakin rendah efikasi 

diri siswa, semakin besar 

kemungkinan munculnya kesalahan 

dalam proses penyelesaian masalah. 
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